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Abstrak—Prevalensi obesitas makin meningkat dan juga merupakan faktor risiko dari penyakit tidak menular,
yaitu penyakit kardio vaskular, kanker, dan diabetes melitus. Mengetahui berbagai faktor yang dapat
menyebabkan obesitas merupakan hal yang penting, salah satunya adalah pengetahuan mengenai gaya hidup
sehat. Studi ini bertujuan menilai ada tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan gaya hidup sehat dengan
kejadian obesitas pada ibu rumah tangga. Studi merupakan studi analitik observasional dengan metode cross-
sectional dengan subjek penelitian adalah ibu rumah tangga berusia 20-40 tahun di Kecamatan Dayeuhluhur.
Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner yang berisikan 20 butir pertanyaan. Penetapan
obesitas dilakukan memakai pengukuran indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar pinggang. Kategori
pengetahuan dibagi menjadi baik & kurang. Terdapat 54 (46,6%) orang dengan pengetahuan kurang, 62
(53,4%) orang dengan pengetahuan baik. Terdapat 2 (1,7%) orang memiliki status gizi underweight, 40 (34,5%)
orang memiliki status gizi normal, dan 74 (63,8%) orang memiliki status gizi overweight + obesitas .
Didapatkan 24(20,7%) orang lingkar pinggangnya normal, dan 92 ( 79,3%) orang obesitas sentral. Penelitian
menunjukan bahwa responden dengan IMT yang normal memiliki rata — rata pengetahuan 7.06 dari pada
responden dengan obesitas+overweight. Terdapat adanya perbedaan rata — rata antara pengetahuan gaya hidup
sehat dengan IMT (p-value = 0,000).

Kata Kunci: Pengetahuan Gizi, Obesitas, Ibu Rumah Tangga

Abstract—The prevalence of obesity is increasing and is also a risk factor for non-communicable diseases,
namely cardiovascular disease, cancer, and diabetes mellitus. Knowing the various factors that can cause
obesity is important, one of which is knowledge about a healthy lifestyle. This study aims to assess whether
there is a relationship between the level of knowledge of a healthy lifestyle with the incidence of obesity in
housewives. The study is an observational analytic study with a cross-sectional method with the research
subjects being housewives aged 20-40 years in Dayeuhluhur District. Knowledge measurement was carried
out using a questionnaire containing 20 questions. Obesity is determined by measuring body mass index (BMI)
and waist circumference. Knowledge categories are divided into good & poor. There are 54 (46,6%) people
with less knowledge, 62 (53,4%) people with good knowledge. There were 2 (1,7%) people with underweight
nutritional status, 40 (34,5%) people with normal nutritional status, and 74 (63,8%) people with overweight +
obesity nutritional status. There were 24 (20,7%) people with normal waist circumference, and 92 (79,3%)
people with central obesity. It was concluded that there were relationship between healthy lifestyle knowledge
and obesity, which is reflected by the difference of BMI (p-value = 0.000).

Keywords: Knowledge of Nutrition, Obesity, Housewife

1. PENDAHULUAN

Obesitas adalah suatu faktor risiko pertama dari berbagai penyakit tidak menular, selain
dalam penyakit kardiovaskular, kanker, dan diabetes melitus. Penyakit tidak menular bertanggung
jawab untuk > 70% kematian di seluruh dunia, sehingga obesitas merupakan factor risiko utama
morbiditas serta mortalitas di semua dunia. Sebagai factor risiko dari penyakit-penyakit yang
berbahaya, obesitas juga memiliki prevalensi yang tinggi, dengan rata-rata prevalensi obesitas pada
orang dewasa di semua dunia 19,5%.1Berlandaskan pengertian dari WHO (World Health
Organizations) yaitu (IMT) bagi daerah Asia — Pasifik yang cenderung besar dari atau sepadan
terhadap 25 yakni tergolong pada golongan obesitas. Sementara berdasarkan laporan riset kesehatan
dasar (RISKESDAS) tahun 2018 prevalensi obesitas di Indonesia yakni 21,8%. Data yang samadari
RISKESDAS 2018 juga menunjukkan bahwa prevalensi obesitas di Jawa Tengah berada sedikit di
bawah prevalensi nasional di sekitar 20%.
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Sebagai kondisi dengan prevalensi yang tinggi dan juga dampak yang serius, pencegahan
terhadap obesitas merupakan hal yang penting. Contohnya dengan penerapannya gaya hidup sehat.
Penerapannya gaya hidup sehat memang masih menjadi tantangan serius untuk pemerintah
indonesia. Kesulitan dalam penerapan gaya hidup sehat dapat terjadi akibat berbagai hal salah
satunya dampak modernisasi yang menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik misalnya akibat
kemudahan yang dibantu dengan teknologi dan minimnya waktu karena kesibukan yang lain.

Di Indonesia khususnya di bidang gizi kurang sekali memperhatikan gaya hidup yang
berdampak pada pola makan. Seperti minimnya konsumsi buah serta sayur,meningkatnya
mengonsumsi garam, serta lebih memilih makanan tinggi lemak yang disertai dengan kurangnya
aktivitas fisik. Penerapan gaya hidup sehat dapat menurunkan kejadian obesitas yang salah satunya
diukur menggunakan lingkar pinggang. Lingkar pinggang adalah pengukuran antropometri guna
mengidentifikasi obesitas selain IMT. Lingkar pinggang adalah suatu alat ukur untuk memprediksi
presentase lemak viseral. Oleh karena itu pengukuran lingkar pinggang perlu dilakukan untuk
mewujudkan upaya promosi dan prevensi terhadap masalah kesehatan terutama pada penyakit
jantung koroner.

Berdasarkan hal diatas penulis membuat penelitian mengenai pengetahuan gaya hidup sehat
terhadap kejadian obesitas pada ibu rumah tangga di Kecamatan Dayeuhluhur.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain studi cross sectional. Dimana
subjek penelitian merupakan ibu rumah tangga di Kecamatan Dayeuhluhur. Perhitungan besar
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus uji hipotesis terhadap populasi independen dengan
jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebanyak 92 sampel. Variabel tergantung
pada penelitian ini adalah kejadian obesitas yang dialami oleh ibu rumah tangga di Kecamatan
Dayeuhluhur pda periode bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. Kemudian, variabel bebas
pada penelitian ini adalah pengetahuan mengenai gaya hidup sehat. Setelah mengumpulkan semua
data, data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan perangkat lunak analisis data. Data
univariat (pengetahuan mengenai gaya hidup sehat, kejadian obesitas akan disajikan dalam bentuk
persentase, nilai mean, standar deviasi, median (minimal dan maksimal). Data bivariat dianalisis
dengan uji T-test Independent.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 diketahui bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan usia pada 116
responden mayoritas responden berusia 34-40 tahun sebanyak 46 (39,7%)orang. Sisanya usia 20 —
25 tahun sejumlah 16 (13,8%) orang, usia 26 — 30 tahun sejumlah 21 (18,1%) orang, dan 31 — 35
tahun sejumlah 33 (28,4%) orang. Untuk pengetahuan didapatkan nilai rata-rata pengetahuan
responden 72,51. Hasil analisis mengenai pengetahuan gaya hidup sehat responden didapatkan
kategori baik yaitu sebesar 53.4% (62 orang), dan kurang sebesar 46.6% (54 orang) . Dari hasil
penelitian rata-rata nilai IMT responden yaitu 26.72. Responden mendapatkan nilai terendah 17.01
dan nilai tertinggi 43.42. Berdasarkan pembagian status gizi untuk underweight 2 ( 1,7%) orang,
normal 40 (34.5 %) orang, dan overweight + obesitas 74 (63.8%) orang. Dari hasil penelitian rata-
rata nilai lingkar pinggang responden yaitu 90,23. Responden mendapatkan nilai terendah 55 dan
nilai tertinggi 150. Berdasarkan pembagian status lingkar pinggang untuk normal 24 (20,7%)
responden, dan obesitas sentral 92 (79,3%) responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi Dan Kejadian

Obesitas
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) Mean (SD)
Usia (tahun) 33,49 (5,866)
20-25 16 13,8

Kintan Permata Hidayat | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet | Page 948



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet

BULLET : Jurnal Multidisiplin Ilmu
Volume 01, No. 6, (Desember — Januari) 2022
ISSN 2829-2049 (media online)

Hal 947-952
26-30 21 18,1
31-35 33 28,4
36-40 46 39,7
Pengetahuan 72,5(11,581)
Baik 62 53,4
Kurang 54 46,6
Indeks Massa Tubuh 26,72(4,48)
Underweight 2 1,7
Normal 40 34,5
(overweigh+obesitas) 74 63,8
Lingkar Pinggang 90,23 (12,732)
Normal 24 20,7
Obesitas sentral 92 79,3
Total 116 100

Berdasarkan hasil penelitian terkait hubungan pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas
menggunakan uji T-test Independen pada tabel, didapatkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara
pengetahuan gaya hidup sehat dengan indeks massa tubuh (IMT) terhadap kejadian obesitas pada
ibu rumah tangga di kecamatan dayeuhluhur didapatkan hubungan statistik dimana p = 0,000. Pada
perbedaan rata-rata antara pengetahuan gaya hidup sehat dengan kejadian IMT yang berkaitan
dengan obesitas pada ibu rumah tangga di kecamatan dayeuhluhur dimana rata-rata dengan
pengetahuan baik sebesar 26,27 dan nilai rata — rata pengetahuang kurang sebesar 27,1. Beda rerata
yang didapatkan sebesar 0,839. Didapatkan nilai Confidence Interval sebesar 23,55 sampai 28,36.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Gizi Dengan Kejadian Obesitas

Kategori Mean Mean  Difference 95% ClI p-value
IMT
Pengetahuan 0,839 23,55-28,36 0,000
Baik 26,27
Kurang 27,1

Berdasarkan hasil nilai pengetahuan pada 116 responden pada ibu rumah tangga di
Kecamatan Dayeuhluhur diketahui nilai pengetahuan terendah 25 dan tertinggi 95 dan mayoritas
responden mendapatkan pengetahuan dalam kategori baik 62 (53.4%). Dalam memperoleh
pengetahuan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah yaitu usia. Dalam
penelitian ini responden rata — rata berusia 33 tahun. Usia responden merupakan usia matang yang
artinya responden cukup dapat menerima, mengingat serta dapat memahami informasi dengan baik.
Maksudnya dalam hal mengartikan pengetahuan tentang status gizi dan dapat diterima dan dipahami
dengan cukup baik , sehingga nilai pengetahuan yang didapatkan dari responden lumayan tinggi.
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Pada hasil penelitian nilai IMT pada 116 responden pada ibu rumah tangga di Kecamatan
Dayeuhluhur diketahui nilai IMT terendah 17 dan tertinggi 43 dan mayoritas responden
mendapatkan IMT dalam kategori overweight+obesitas 74 (63.8%) . Ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya nilai IMT seseorang yakni karakter, aktivitas fisik, kebiasaan sarapan dan asupan
zat gizi. Dalam penelitian ini responden rata — rata IMT 26,72. Obesitas terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara energi yang masuk dengan energi yang keluar dan merupakan akumulasi
simpanan energi yang berubah menjadi lemak. Dengan meningkatnya usia kecepatan metabolisme
juga mulai menurun mulai usia 30 tahun, bila aktivitas fisik juga berkurang maka timbunan lemak
menjadi kegemukan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Khimatu Karimah pada tahun (2020)
menyatakan ibu rumah tangga bukan tidak memahami bahwa perilaku konsumsi dapat berpengaruh
pada angka kecukupan gizi yang nantinya berdampak pada kesehatan juga. Akan tetapi karakter
masyarakat yang sudah berubah menjadi semi perkotaan membuat masyarakat tidak terlalu
memperdulikan kecukupan gizinnya.

Sebenarnya masyarakat terutama ibu rumah tangga sudah merasakan perubahan kondisi
kesehatan masyarakat dulu dengan sekarang. Dulu perkembangan penyakit diabetes dan hipertensi
tidak sebanyak sekarang diderita oleh ibu rumah tangga. Apalagi ibu rumah tangga cenderung lebih
rentan mengalami peningkatan berat badan karena pola hidup yang tidak sehat, pasca melahirkan
anak pertama yang dibiarkan berlarut-larut sehingga menyebabkan obesitas. Selain itu juga
disebabkan karena mengikuti program KB, keturunan, obat-obatan dan lainnya.

Pada uji statistik yang dilakukan pada ibu rumah tangga di Kecamatan Dayeuhluhur
didapatkan nilai p value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata
antara pengetahuan gaya hidup sehat dengan kejadian IMT yang berkaitan dengan obesitas pada ibu
rumah tangga di kecamatan dayeuhluhur. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
seseorang mengetahui teori mengenai gizi seimbang belum tentu sudah menerapkan teori tersebut
dalam kehidupannya sehari-hari. Penelitian ini sejalan dengan vina Audinni Putri (2016) yang
menyatakan tidak adanya hubungan pengetahuan gizi dengan asupan gizi responden dalam
penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh tingkat pengetahuan gizi responden yang baik tidak
diimbangi dengan perubahan pola konsumsi asupan gizi tertentu atau instrumen penelitian yang
digunakan kurang sensitif dan fokus pada penelitian hubungan antara pengetahuan gizi dengan
asupan gizi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian pada Mahasiswa Kedokteran
Semarang yang menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan asupan energi
(p=0,583), asupan lemak jenuh (p=0,529), asupan karbohidrat (p=0,596) dan asupan lemak tidak
jenuh (p=0,522).Hal serupa didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Albertina Lipa (2017)
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang gizi
seimbang dengan Indek Masa Tubuh (IMT) sehingga didapatkan juga bahwa mahasiswa yang
tinggal di asrama maupun di luar asrama tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan dan Indek Masa Tubuh (IMT).

4. KESIMPULAN

A Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

a. Ibu Rumah Tangga yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 62 (53,4%) orang,
Kemudian sebanyak 54 (46,6%) orang ibu rumah tangga memiliki pengetahuan kurang
baik.

b. Ibu Rumah Tangga yang memiliki status gizi underweight sebanyak 2 (1,7%) orang,
yang memiliki status gizi normal sebanyak 40 (34,5%) orang,dan sebanyak 74 (63,8%)
orang memiliki status gizi overweight + obesitas . Didapatkan rata — rata IMT pada ibu
rumah tangga sebesar 26,7.

c. Ditemukan ada hubungan perbedaan rata-rata antara pengetahuan gaya hidup sehat
dengan IMT (p-value = 0,000) yang mencerminkan kejadian obesitas pada ibu rumah
tangga di Kecamatan Dayeuhluhur.
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B. Saran

a. Masyarakat / Responden dihimbau untuk mendukung satu sama lain agar dapat
menerapkan gaya hidup sehat, seperti mengadakan senam bersama, jalan bersama,
kegiatan bersih-bersih lingkungan, acara demo masak sehat, dan lain sebagainya.

b. Penelitian selanjutnya dihimbau untuk mengevaluasi faktor-faktor lain yang mungkin
berkaitan dengan gaya hidup sehat seperti motivasi, dukungan sosial, dan lain
sebagainya.
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